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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini mengajukan hipotesis yaitu ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek pada penelitian ini yaitu 121 mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan rentang usia 21-25 tahun. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Dukungan Sosial Keluarga dan Skala Burnout Akademik (Maslach Burnout Inventory-Student Survey). Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi (rxy) = -0,276 (p < 0,050) yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi negatif antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,076 sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi dukungan sosial keluarga sebesar 7,6% terhadap burnout akademik dan sebesar 92,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain.
Kata kunci: burnout akademik, dukungan sosial keluarga, skripsi.
Abstract 

This study aims to determine the relationship between family social support and academic burnout for students who are working on a thesis in Mercu Buana Yogyakarta University. This study proposes a hypothesis that there is a negative relationship between family social support and academic burnout for students who are working on their thesis in Mercu Buana Yogyakarta University. The subjects in this study were 121 students who were working on a thesis in Mercu Buana Yogyakarta University with an age range of 21-25 years. The data collection methods used in this study were the Family Social Support Scale and Academic Burnout Scale (Maslach Burnout Inventory-Student Survey). The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient (rxy) = -0.276 (p < 0.050) which indicates that the hypothesis proposed in this study is accepted, there is a negative correlation between family social support and academic burnout on students who are working on thesis in Mercu Buana Yogyakarta University. The coefficient of determination (R2) is 0.076, so it can be said that the contribution of family social support is 7.6% towards academic burnout and the remaining 92.4% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa merupakan individu yang sedang menempuh pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi, baik perguruan tinggi negeri, swasta atau pada lembaga lain yang setingkat (Siswoyo, 2007). Pada tingkat selanjutnya, mahasiswa akan memasuki tingkat akhir dan akan mulai mengerjakan tugas akhir atau skripsi setelah mendapatkan jumlah SKS yang diperlukan (Roellyana & Listiyandini, 2016). Mahasiswa harus menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana (Putri & Savira, 2013). Mahasiswa yang mampu menulis skripsi dianggap mampu menggabungkan pengetahuan dan kemampuannya dalam memahami, menganalisis, mendeskripsikan, dan menjelaskan masalah-masalah ilmiah yang berkaitan dengan bidang studinya (Roellyana & Listiyandini, 2016). 

Namun terdapat beberapa permasalahan yang dirasakan mahasiswa dalam mengerjakan skripsi, diantaranya mahasiswa bingung menentukan judul skripsi, kurang referensi mengenai penelitian yang akan dilakukan, biaya yang terbatas, istirahat yang kurang cukup, sulit mengelola waktu untuk mengerjakan skripsi, timbulnya perasaan malas untuk mengerjakan skripsi dan kurang motivasi, kesulitan menemui dosen pembimbing (Etika dan Hasibuan, 2016). Hal ini menjadi beban seorang mahasiswa yang dapat berisiko menyebabkan stress dan perilaku maladaptif pada mahasiswa (Astuti & Hartati, 2013). Puspitaningrum (2018) menyatakan bahwa mahasiswa yang menulis skripsi cenderung merasa tegang, cemas, bosan, memiliki harga diri yang rendah, dan kehilangan motivasi. Kelelahan dan stress dari pekerjaan yang sedang dilakukan oleh mahasiswa dapat menyebabkan kejenuhan, yang dalam studi psikologi disebut sebagai burnout akademik (Hu & Schaufeli, 2009).

Burnout akademik merujuk pada kelelahan akibat tuntutan perkuliahan, bersikap sinis terhadap tugas kuliah, dan merasa tidak mampu sebagai mahasiswa (Schaufeli dkk., 2002). Terdapat tiga aspek pada burnout akademik. Aspek pertama, kelelahan (exhaustion) yang merujuk pada kelelahan yang berlebihan. Kedua, sinisme (cynism) merujuk pada emosi negatif yang mencerminkan ketidakpedulian atau pemisahan dari perkuliahan. Ketiga, penurunan keyakinan akademik (reduced academic efficacy) merujuk pada perasaan tidak mampu (Schaufeli dkk., 2002).

Hasil penelitian oleh Wasito dan Yoenanto (2021) pada 179 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga meliputi 40 laki-laki dan 139 perempuan menunjukkan bahwa sebanyak 15 mahasiswa (8,4%) mengalami gejala burnout akademik tingkat sangat rendah, 45 mahasiswa (25,1%) kategori rendah, 60 mahasiswa (33,5%) kategori sedang, 49 mahasiswa (27,4%) kategori tinggi, dan sebanyak 10 mahasiswa (5,6%) mengalami gejala tingkat tinggi.  Hal ini sejalan dengan penelitian Puspitaningrum (2018) yang menyebutkan bahwa sebanyak 61.25% dari 80 mahasiswa yang mengalami burnout akademik sedang mengerjakan skripsi. Arlinkasari dan Akmal (2017) juga menemukan bahwa jika tuntutan pendidikan tinggi tidak mampu dipenuhi oleh mahasiswa secara efisien, maka mereka juga rentan terhadap burnout akademik. 
Hasbillah dan Rahmasari (2022) menyatakan bahwa mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dan mengalami burnout akademik yang tinggi dapat merasa cemas, mudah tersinggung, sulit fokus, jam tidur yang tidak normal, menjadi sering jenuh ketika melakukan sesuatu, dan ingin menyerah dengan hidupnya. Sebaliknya, mahasiswa dengan tingkat burnout akademik yang rendah dapat memunculkan perasaan positif yang mampu membuat mahasiswa menjadi lebih semangat, fokus, dan tidak menunda dalam mengerjakan skripsi. Sehingga diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan perasaan positif yang mampu memberikan motivasi dan memunculkan kepercayaan diri pada mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dan burnout akademik yang dialami juga rendah (Puspitaningrum, 2018).

Faktor-faktor yang menyebabkan munculnya burnout akademik menurut Gold dan Roth (2005), yaitu kurang dukungan sosial, faktor demografis, konsep diri, konflik peran & ambiguitas peran, dan isolasi. Salah satu faktor penyebab burnout akademik yang diteliti yaitu kurangnya dukungan sosial keluarga karena keluarga merupakan lingkungan pertama dimana seseorang mengenal diri dan lingkungannya serta menjadi salah satu faktor keberhasilan yang sangat penting (Muthmainah, 2022). Hubungan antaranggota keluarga yang telah terbangun dalam jangka waktu yang lama dapat menciptakan ikatan emosional sehingga dukungan dan evaluasi keluarga dapat mempengaruhi keputusan individu terhadap sesuatu (Rahma & Rahayu, 2018). 

    Friedman (2013) mendefinisikan dukungan sosial keluarga sebagai sikap keluarga terhadap individu dalam menerimanya sebagai anggota keluarga dengan memberikan dukungan berupa dukungan informasi, dukungan evaluasi, dukungan instrumental, dan dukungan emosional. Friedman (2013) menunjukkan ada empat aspek dukungan sosial keluarga, yaitu dukungan emosional, meliputi empati dan perhatian; dukungan instrumental, meliputi materi dan jasa; dukungan informasional, meliputi nasihat dan saran; serta dukungan penghargaan meliputi ungkapan-ungkapan positif.

Dukungan sosial dari keluarga berupa penerimaan, perhatian, dan rasa percaya akan meningkatkan kebahagiaan dalam diri mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di UMBY sehingga mereka termotivasi untuk terus berusaha mencapai tujuannya (Suciani & Rozali, 2014) kemudian akan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa sehingga mampu mengurangi kecenderungan burnout yang dialami (Redityani & Susilawati, 2021). Dukungan sosial keluarga juga berdampak positif bagi individu seperti kepuasan hidup, motivasi, prestasi akademik, penyesuaian dan konsep diri yang baik, serta mampu beradaptasi dan bersosialisasi di lingkungan, hal tersebut dapat membantu mahasiswa agar sehat secara psikologis (Gungor, 2019).  Konsisten dengan penelitian Kim, dkk (2017), yang menunjukkan bahwa dukungan sosial keluarga memiliki pengaruh yang lebih kuat daripada dukungan dari teman dan mempengaruhi motivasi, dimana ketika dukungan sosial keluarga yang diterima mahasiswa tinggi maka burnout akademik yang dialami cenderung lebih rendah. Bagi mahasiswa, sumber dukungan yang diterima memberikan kesejahteraan dan dapat menjadi sumber coping yang baik terutama dalam situasi burnout (Z. Ye dkk., 2020). 

Selain itu, pada penelitian Astuti dan Hartati (2013) ditemukan bahwa tekanan dalam mengerjakan skripsi akan berkurang ketika individu mendapat dukungan dari orang sekitar, terutama dari keluarga. Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi dipilih sebagai subjek penelitian karena dalam prosesnya, hambatan yang dihadapi mahasiswa dapat memicu ketegangan dan kecemasan yang dapat menyebabkan mahasiswa rentan mengalami stress serta kelelahan fisik dan emosional yang mengarah pada burnout akademik (Fernández-Castillo, 2021). Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta?

METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i aktif yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 21 hingga 25 tahun. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 121. Peneliti menggunakan teknik non probability sampling yang merupakan teknik yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2015).
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala yaitu skala burnout akademik dan skala dukungan sosial keluarga. Skala burnout akademik diadaptasi dan dimodifikasi dari Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang dikembangkan oleh Schaufeli dkk. (2002). Skala dukungan sosial keluarga diadaptasi dari skala yang disusun oleh Adil (2022) berdasarkan pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Friedman (2013). Reliabilitas skala burnout akademik yang diperoleh pada penelitian ini yaitu 0,908 dan pada skala dukungan sosial keluarga yaitu 0,950. Selanjutnya, analisis data dilakukan dengan metode analisis korelasi product moment oleh Karl Pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hasil analisis product moment yaitu nilai koefisien korelasi (rxy) = -0.276 (p < 0,050). Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada hubungan yang negatif antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki maka semakin rendah burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimiliki maka semakin tinggi burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Muflihah dan Savira (2021) yaitu ada korelasi negatif antara dukungan sosial dengan burnout akademik. Individu yang memiliki burnout akademik yang tinggi ditandai dengan kurangnya dukungan yang diterima dalam hubungan keluarga (Maslach & Leiter, 2016). Selain itu, Fun dkk. (2021) dan Ye, Huang, dan Liu (2021) juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial dengan burnout akademik, yaitu ketika dukungan sosial keluarga yang dimiliki tinggi maka burnout akademik yang dialami rendah. Hal ini dikarenakan dukungan sosial keluarga berpengaruh dalam proses adaptasi individu terhadap berbagai tekanan akademik penyebab burnout yang sedang dihadapi (Kim dkk., 2017).
Aini, Santoso, dan Indreswati (2022) menjelaskan bahwa dukungan sosial keluarga yang tinggi dapat membantu mahasiswa menghadapi kesulitan yang dialami. Hal ini dikarenakan dukungan sosial keluarga berpengaruh dalam proses adaptasi individu terhadap berbagai tekanan akademik penyebab burnout yang sedang dihadapi (Kim dkk., 2017). Dukungan sosial keluarga merupakan sikap dan perilaku anggota keluarga yang menerimanya membuat individu merasa diperhatikan (Friedman, 2013). Muflihah dan Savira (2021) juga mengatakan bahwa dukungan sosial yang baik dan suportif yang berasal dari keluarga dapat membantu mengatasi burnout akademik pada individu dengan berbagai cara.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kategorisasi variabel burnout akademik dari 121 subjek, diperoleh hasil yaitu pada kategori rendah sebesar 20,7% 25 (subjek), sedang 74,4% (90 subjek), dan tinggi 5% (6 subjek). Selanjutnya, kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga diperoleh hasil yaitu pada kategori rendah sebesar 0,8% (1 subjek), sedang 29,8% (36 subjek), dan tinggi 69,4% (84 subjek). Sehingga secara umum, subjek yang ada dalam penelitian ini memiliki tingkat burnout akademik yang sedang dan dukungan sosial keluarga yang tinggi.

Individu yang mengalami burnout akademik ditandai dengan adanya perasaan lelah yang berlebihan, sulit tidur, merasa terasing, menunjukkan ketidakpedulian, menganggap segala tugas yang diberikan terlalu berat, merasa kurang berdaya dan kepercayaan diri yang rendah dalam menyelesaikan tugas yang dimiliki (Aguayo dkk., 2019). Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa mayoritas subjek merasa jenuh dan kurang antusias ketika mengerjakan skripsi, merasa lelah ketika bangun pagi dan harus mengerjakan skripsi, menganggap skripsi sebagai beban, serta merasa ragu dengan skripsi yang dikerjakan. Namun, subjek juga tetap merasa optimis dan percaya diri dalam mengerjakan skripsi, serta merasa mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul ketika mengerjakan skripsi dengan efektif. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar subjek memiliki burnout akademik dalam kategori sedang namun tidak sampai pada kondisi yang kronis. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Muflihah dan Savira (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan burnout akademik dalam kategori sedang merasa lelah secara emosional, terkadang melakukan penghindaran terhadap lingkungan akademik, dan juga merasa rendah diri serta ragu dengan kemampuan yang dimiliki.

Sementara itu, Individu dengan tingkat dukungan sosial keluarga yang tinggi akan lebih mampu menghadapi masalah akibat tekanan daripada individu yang memperoleh dukungan sosial keluarga yang rendah (Aini, Santoso, & Indreswati, 2022). Dapat dilihat dari hasil penelitian bahwa mayoritas subjek merasa memiliki dukungan yang positif dari keluarga dan keluarganya mampu memahaminya ketika berada di situasi yang sulit, keluarga memberikan fasilitas yang dapat menunjang pengerjaan skripsi, menunjukkan kepedulian, serta memberikan tanggapan yang positif terhadap permasalahan yang diceritakan. Sehingga subjek merasa senang dan bersemangat dalam mengerjakan skripsi, serta merasa bahwa keluarganya menyayanginya dan tidak mudah berkecil hati. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek memiliki dukungan sosial keluarga dalam kategori tinggi yang berarti bahwa subjek mendapatkan dan merasakan dukungan sosial penuh dari keluarga selama mengerjakan skripsi. Hasil penelitian oleh Halim, Sandri, dan Supraba (2022) juga mendukung hal tersebut, bahwa mahasiswa dengan dukungan sosial keluarga yang tinggi mampu menyesuaikan diri dengan berbagai tekanan akademik, meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, serta mampu beradaptasi secara psikologis.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, hipotesis dalam penelitian ini diterima sehingga peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal ini menginterpretasikan bahwa semakin tinggi dukungan sosial keluarga yang dimiliki maka semakin rendah burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang dimilili maka semakin tinggi burnout akademik pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Selanjutnya, berdasarkan hasil kategorisasi diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Mercu Buana Yogyakarta memiliki tingkat burnout akademik yang sedang dan tingkat dukungan sosial keluarga yang tinggi. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran yaitu bagi subjek penelitian yang memiliki tingkat burnout akademik yang tinggi dan sedang yaitu tetap menjalin hubungan yang positif dan lebih terbuka dengan keluarga, dapat lebih aktif berinteraksi dan menceritakan segala keluh kesah yang dimiliki dengan keluarga sehingga keluarga mampu memberikan saran yang dapat membantu menurunkan tingkat burnout pada dirinya. Selanjutnya bagi institusi, diharapkan dapat memberikan fasilitas yang melibatkan keluarga dalam proses penyusunan skripsi pada mahasiswa agar keluarga dapat memberkan dukungan secara komprehensif dan positif pada mahasiswa. Serta bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mempertimbangkan penelitian terhadap faktor lain dengan kontribusi yang lebih besar pada burnout akademik, melakukan pendampingan dalam pengisian skala sehingga data yang diperoleh lebih meyakinkan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan mampu memperluas cakupan subjek penelitian untuk menyeimbangkan data demografis (jenis kelamin) sehingga dapat menjadi analisis tambahan. Selanjutnya, juga diharapkan agar menggunakan teknik sampling lain seperti random sampling sehingga hasil penelitian dapat mewakili subjek dan dapat digeneralisasikan.
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